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ABSTRAK 
 

Alternatif pengembangan hijauan pakan dapat dilakukan di perkebunan atau di 

bawah naungan. Penelitian bertujuan untuk mengetahui interaksi pengaruh jenis tanah dan 

tingkat naungan berbeda terhadap pertumbuhan generatif Asystasia gangetica (L.) subsp. 

Micrantha pada pemotongan kedua. Penelitian dilaksanakan di Desa Sading, Kecamatan 

Mengwi, Kabupaten Badung, berlangsung dari bulan April-Juni 2023. Rancangan yang 

digunakan yaitu rancangan acak lengkap (RAL) pola split plot dengan dua faktor. Petak 

utama (main plot) adalah jenis tanah yaitu: TM: Tanah Mediteran; TL: Tanah Latosol; dan 

TR: Tanah Regosol. Anak Petak (sub plot) adalah tingkat naungan yaitu N1: Naungan 20%; 

N2: Naungan 40%; dan N3: Naungan 60%. Dari faktor tersebut terdapat 9 kombinasi 

perlakuan, dan setiap perlakuan diulang 3 kali sehingga terdapat 27 unit percobaan. Variabel 

yang diamati yaitu Waktu berbunga pertama kali, jumlah inflorescence, jumlah bunga, 

jumlah polong, jumlah biji, dan berat biji. Hasil penelitian tidak menunjukkan adanya 

interaksi antara jenis tanah dan tingkat naungan berbeda terhadap pertumbuhan generatif 

Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha pada pemotongan kedua. Perlakuan jenis tanah 

tidak mempengaruhi pertumbuhan generatif pada semua variabel, namun cenderung lebih 

tinggi pada jenis tanah regosol (TR). Perlakuan tingkat naungan mempengaruhi 

pertumbuhan generatif waktu berbunga pertama kali pada semua variabel, hasil tertinggi 

ditunjukkan pada tingkat naungan 20%, dan tingkat naungan 40%-60% dapat menekan 

pertumbuhan generatif. Dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi interaksi antara jenis tanah 

dan tingkat naungan berbeda terhadap pertumbuhan generatif Asystasia gangetica (L.) 

subsp. Micrantha pada pemotongan kedua. Jenis tanah tidak mempengaruhi pertumbuhan 

generatif Asystasia gangetica (L.) subsp.  Micrantha pada pemotongan kedua, namun jenis 

tanah regosol cenderung memberikan pertumbuhan generatif terbaik. Tingkat naungan 20% 

memberikan pertumbuhan generatif Asystasia gangetica (L.) subsp Micrantha terbaik pada 

pemotongan kedua, sedangkan tingkat naungan 40%- 60% mampu menekan pertumbuhan 

generatif Asystasia gangetica (L.) subsp.  Michrantha pada pemotongan kedua. 

 

Kata kunci: Asystasia gangetica, jenis tanah, tingkat naungan, pemotongan kedua,          

pertumbuhan generatif 

 

Submitted Date:  September 29, 2024 Accepted Date:  October 19, 2024 Submitted Date: November 12, 2020 Accepted Date: January 3, 2021 

Editor-Reviewer Article: Eny Puspani &   A.A. Pt. Putra Wibawa  Editor-Reviewer Article :  Ni Putu Mariani &  Dsk. Pt. Mas Ari Candrawati          

mailto:jurnaltropika@unud.ac.id
mailto:hafidnursyafii041@student.unud.ac


 
 

 

Nursyafi’i, H., J. Peternakan Tropika Vol. 12 No. 5 Th. 2024: 363- 375                        Page 364    
 

 

EFFECT OF DIFFERENT SOIL TYPES AND SHADE LEVELS ON 

GENERATIVE GROWTH Asystasia gangetica (L) subsp. Micrantha ON 

SECOND SHOOTING 
 

ABSTRAK 

 

Alternatives to the development of green food may take place on a plantation or 

under a shade.  Research aims to identify the different kinds of soil and shade effects on the 

generative growth of Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha on second cut. The study 

carried out in the Village of Sading, Mengwi District, Badung District, ran from April-June 

2023. The design used was a complete random design (RAL) a two-factor split plot. The 

main plot (main plot) is the land type: TM: Mediterranean Land; TL: Soil of Latosol; and 

TR: Land of Regosol. Tenders (sub plot) are the swine shade N1: shade 20%; N2: 40% 

shade; and N3:60% shade. From the treatment there ware 9 combinations of treatment, and 

each treatment is repeated 3 times and thus obtained 27 experimental units. The observed 

variable is the first-time flowering, the amount of inflorescence, the amount of flowers, the 

amount of pods, the amount of seeds, and the weight of the seeds. Research shows no 

interaction between soil types and different shade levels of Asystasia gangetica (L.) subsp. 

Micrantha on the second count. Treatment of soil does not affect generative growth in all 

variables, but it tends to be higher on regosol soil (TR). Treatment of shade levels affects the 

generic growth of flowering time first in all variables, the highest yield is shown at 20%, and 

the shade level of 40%-60% can suppress generic growth.  It may be concluded that there is 

no interaction of different types of soil and a different level of shade for the generative 

growth of Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha on second cut. This type of soil does 

not affect the generative growth of Asstasia gangetica (L.) subsp. Micrantha at a second 

cutting, but regosol land types tend to provide the best generic growth. 20% of shade gives 

generative Asystasia gangetica (L.) subsp micrantha the best on a second cut, while a 40%- 

60% can offset generative Asystasia gangetica (L.) subsp. Michrantha on the second cut.  

 

Keywords: Asystasia gangetica, soil type, shade level, second cutting, generative growth 

 

 

PENDAHULUAN 

 Hijauran pakan adalah u rnsurr terrpernting dalam pe rterrnakan urntu rk mernerntu rkan 

kerberrhasilan u rsaha te rrnak rurminansia. Hijauran berrperran pernting dalam pe rterrnakan 

rurminansia dalam mermernurhi kerburturhan hidurp pokok dan rerprodurksi. Sirait ert al. (2005), 

mernyatakan hampir 90% te rrnak rurminansia me rmfaatkan hijau ran sergar serbagai su rmberr 

pakan pokok 10% – 15% perrhari dari berrat badannya.  Kerndala dalam pernye rdiaan hijau ran 

pakan adalah terrbatasnya lahan, dimana lahan habis banyak dipe rrurntu rkan urntu rk perrurmahan, 
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infrastrurktu rr, indu rstri dan produ rksi tanaman pangan.  Salah satu r alterrnatif perngermbangan 

lahan adalah lahan-lahan di pe rrkerburnan ataur di bawah nau rngan. 

Naurngan terrdiri dari du ra jernis, yaitu r naurngan alami dan nau rngan bu ratan. Nau rngan 

alami terrdiri dari erlermern ataur fiturr lingku rngan sercara alami mermberrikan perrlindurngan dari 

sinar matahari terrdiri dari pohon, se rmak, terbing dan bu rkit. Nau rngan buratan yaitu r naurngan 

yang serngaja dibu rat urntu rk mermnu rhi kerburturhan, serperrti paranert.  Nau rngan akan me rmbatasi 

cahaya matahari yang dite rrima tanaman, serhingga me rmperngarurhi prosers fotosintersis (Rina 

ert al., 2010).  Salah satu r tanaman yang baik tu rmbu rh dibawah nau rngan yaitu r Asystasia 

gangertica (L.) su rbsp. Michrantha.  Produ rktivitas tanaman Asystasia gangertica mernurnju rkkan 

hasil terrbaik pada permotongan perrtama derngan mernggurnakan tingkat nau rngan 20% 

(Witariadi dan Ku rsurmawati, 2023).   

Asystasia gangertica merrurpakan gurlma yang dapat dijadikan pakan te rrnak. Mernurrurt 

perndapat Asburr ert al. (2019) bahwa pada dae rrah yang te rrnaurngi Asystasia gangertica akan 

lerbih banyak mermprodurksi organ vergertatif sermerntara pada dae rrah terrburka (tanpa nau rngan) 

akan mermprodurksi organ gernerratif lerbih cerpat yaitu r derngan berrburnga lerbih cerpat.  Tanaman 

Asystasia gangertica tu rmbu rh mernyerrurpai sermak berlurkar yang tu rmbu rh mernjalar dan 

berrkerlompok, dapat berradaptasi pada berrbagai jernis tanah dan berrprodurksi serpanjang tahurn, 

serhingga sangat mu rdah u rntu rk dibu rdidayakan.  Pada pernerlitian Stu rr dan She rlton (1990), 

bahwa Asystasia gangertica (L.) surbsp. Micranta me rrurpakan salah satu r gurlma yang 

mermpu rnyai kandu rngan nu rtrisi yang tinggi, se rhingga mermpu rnyai poternsi serbagai pakan 

terrnak dan mernjadi pakan alte rrnatif disaat mu rsim kermaraur. Kerurnggurlan lainnya adalah 

mermiliki tingkat produrktivitas yang tinggi de rngan kandu rngan proterin kasar 10,90%-35,17%, 

lermak kasar 0,78-7%, dan bahan e rkstrak tanpa nitrogern 3,99% 54,97% (Ku rmalasari ert al., 

2020). Tanaman Asystasia gangertica mermiliki palatabilitas dan daya ce rrna yang sangat 

tinggi, serhingga tanaman ini dapat digu rnakan serbagai pakan te rrnak (Grurbbern, 2004).  

Tanah rergosol derngan terkstu rr kasar ataur kandurngan pasir tinggi akan me rmpu rnyai 

porositas yang baik karerna didominasi olerh pori makro, namu rn mermpu rnyai tingkat 

kersurburran rerndah dimana u rnsurr hara mu rda terrcurci (Darmawijaya, 1990). Me rnurrurt pernerlitian 

Jayanti (2017), tanah rergosol mermiliki kandu rngan pasir berrkisar 81-91,47%, derbur 7,25-

21,03%, dan liat 1,01-4,70. Tanah latosol merru rpakan kerlompok tanah yang me rngalami 

perncurcian dan perlapurkan lanju rt serhigga Posfor (P) pada tanah masam pada u rmurmnya 

berrsernyawa dalam be rntu rk Al-P dan Fer-P (Ratna Su rminar ert al., 2017). Tanah latosol yang 
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digurnakan mermiliki terkstu rr lermpu rng berrliat derngan kandu rngan pasir 43,38%, de rbur 22,00%, 

dan liat 34,72% derngan kandu rngan C-Organik 0,31% (Apriani ert al., 2015). Tanah 

merditerran merrurpakan tanah yang me rmiliki terkstu rr berrlermpu rng/liat serperrti clay, clay loam, 

dan silty clay. Tanah ini serring terrdapat diperrburkitan derngan lu ras 6,08 km2 derngan topografi 

berrgerlombang (Mursliwati ert al., 2016).  

Permotongan kerdu ra dilaku rkan urntu rk merngertahuri erferktivitas permotongan perrtama dan 

permotongan kerdura yang dibe rri tingkat naurngan berrberda.  Kursurma (2016), me rnjerlaskan 

bahwa hasil permotongan ke rdura tertap stabil, tidak jau rh berrberda derngan permotongan perrtama 

namu rn sercara erferktivitas hasilnya ce rnderrurng me rnurrurn. Urmurr tanaman dapat be rrperngarurh 

pada tinggi produrksi namu rn berrbanding terrbalik derngan kuralitas pakan serperrti kandurngan 

serrat merningkat dan prote rin kasar mernurrurn (Savitri ert al., 2012).  Perrturmbu rhan gernerratif 

dimurlai dari mu rncurlnya bu rnga sampai terrberntu rknya biji. Asystasia gangertica salah satu r 

tanaman yang me rmiliki perrturmbu rhan gernerratif yang ce rpat, namu rn berlurm banyak hasil 

pernerlitian terntang hal ini. 

 

MATERI DAN METODE 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Pernerlitian ini dilaksanakan di De rsa Sading, Kercamatan Merngwi, Kabu rpatern Badurng, 

Provinsi Bali dan pernerlitian berrlangsu rng serlama 10 minggu r dimurlai dari bu rlan April sampai 

burlan Jurni 2023 dari perrsiapan, pernanaman sampai pe rmotongan tanaman saat pe rmanernan. 

Bibit Asystasia gangetica (L) subsp. Mircrantha 

Bibit Tanaman Asystasia gangertica (L.) su rbsp. Micrantha yang digu rnakan dalam 

pernerlitian ini yaitu r mernggurnakan tanaman dari pe rnerlitian serberlurmnya derngan ju rdurl: 

“Produrktivitas Asystasia gangertica (L.) su rbsp. Micrantha yang ditanam pada Tingkat 

Naurngan dan Jernis Tanah Berrberda” yang su rdah dilaku rkan permotongan perrtama yang te rlah 

disisakan tinggi tanaman se rkitar 10 cm dan terrdapat bu rkur. 

Air dan Tanah 

Air yang digu rnakan u rnturk mernyiram tanaman me rnggurnakan air su rmurr di termpat 

pernerlitian. Tanah yang digu rnakan adalah tanah je rnis Rergosol (TR) yang dipe rrolerh dari Farm 

Perngotan, Stasiu rn Pernerlitian Faku rltas Perterrnakan U rniverrsitas Urdayana Kercamatan Bangli, 

Kaburpatern Bangli; Tanah Latosol (TL) yang dipe rrolerh dari Farm Sobangan De rsa Sobangan, 
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Kercamatan Merngwi, Kabu rpatern Badurng; Tanah Me rditerran (TM) yang dipe rrolerh dari Farm 

Burkit, Fakurltas Perterrnakan Urniverrsitas Urdayana. 

Naungan 

Pernerlitian mernggu rnakan paranert serbagai nau rngan yang diperrolerh dari kios perrtanian 

di Daerrah Tabanan. Tingkat nau rngan 20% (1 lapis parane rt), tingkat nau rngan 40% (2 lapis 

paranert), dan tingkat nau rngan 60% (3 lapis panarert). 

Pot 

Pot yang digu rnakan berrurpa pot plastik yang dipe rrolerh dari kios tanaman hias di 

Daerrah Serdap Malam, Dernpasar. Pot plastik berrurku rran diamerterr atas 27 cm, alas 19 cm, dan 

tinggi 20 cm.  Se rtiap pot diisi derngan tanah serbanyak 5 kg, dan ju rmlah pot yang digu rnakan 

serbanyak 27 pot. 

Alat-Alat 

Alat-alat yang digu rnakan urntu rk pernerlitian yaitu r: 1) Cangku rl digu rnakan u rntu rk 

mernggali tanah; 2) Skrop digu rnakan u rntu rk merngambil tanah; 3) Ayakan kawat de rngan 

urkurran 2 x 2mm digu rnakan u rntu rk mernghomogernkan tanah; 4) Timbangan manu ral kapasitas 

15 kg , tingkat kerperkaan 100 g digu rnakan u rntu rk mernimbang berrat tanah yang akan 

digurnakan merdia tanam; 5) Pot digu rnakan u rntu rk wadah tanah; 6) Timbangan e rlerktrik 

kapasitas 1200 g derngan kerperkaan 0,1 g digu rnakan u rntu rk mernimbang hasil pe rmanernan 

tanaman; 7) Pernggaris digu rnakan u rntu rk merngu rkurr panjang inflorerscerncer; 8) Paranert 

digurnakan u rntu rk naurngan; 9) Pisau r digurnakan u rntu rk mermotong paranert; 10) E rmberr dan 

gayurng digu rnakan u rntu rk mernyiram tanaman; 11) Labe rl stikerr digurnakan u rnturk mermberri 

koder perrcobaan pada se rtiap pot; 12) Alat tu rlis digu rnakan urntu rk merncatat data yang 

diperrolerh; 13) Plersterr berning digurnakan u rntu rk mernurturpi laberl tanaman; 14) Kantong ke rrtas 

digurnakan u rntu rk termpat polong dan biji yang te rlah dipanern; dan 15) Tali rafia digu rnakan 

urntu rk merngaitkan paranert derngan tiang pernyangga. 

Rancangan Percobaan 

Perrcobaan mernggu rnakan rancangan acak le rngkap (RAL) pola split splot de rngan 2 

faktor. Pertak urtama (main plot) adalah jernis tanah yaitur: tanah merditerran (TM), tanah latosol 

(TL), dan tanah rergosol (TR) dan anak pe rtak (surb plot) adalah tingkat nau rngan: N1: 20% (1 

lapis paranert), N2: 40% (2 lapis parane rt), dan N3: 60% (3 lapis parane rt).  Dari 2 faktor 

terrserburt diperrolerh 9 kombinasi perrlakuran dan sertiap perrlakuran diu rlang 3 kali, serhingga 
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terrdapat 27 u rnit perrcobaan.  Kombinasi pe rrlaku ran terrserburt terrdiri atas: TMN1, TMN2, 

TMN3, TLN1, TLN2, TLN3, TRN1, TRN2, dan TRN3. 

Pelaksanaan Penelitian 

Bibit yang digu rnakan adalah tanaman yang te rlah dilaku rkan permotongan perrtama dan 

disisakan tinggi 10 cm agar pe rrturmbu rhannya serragam. Permerliharaan tanaman me rlipurti 

pernyiraman, permberrantasan hama dan gu rlma. Pe rnyiraman dilaku rkan se rtiap hari dan 

dilakurkan di sorer hari. 

Variabel yang diamati 

Variaberl yang diamati dalam pe rnerlitian ini yaitu r: 

a. Waktu r berrburnga perrtama kali ( hari)  

Paramerterr perrturmbu rhan gernerratif yang diamati pe rrtama yaitu r waktu r berrburnga.  

Perngamatan dilaku rkan derngan merncatat burnga yang mu rncurl perrtama kali pada hari ke r – 

berrapa pada sertiap urlangan. 

b. Jurmlah inflorerscerncer (rangku rm) 

Perngamatan ju rmlah inflorerscerncer dilakurkan derngan cara me rnghitu rng kerserlurrurhan 

inflorerscerncer yang tu rmbu rh derngan adanya burnga yang su rdah merkar sermpu rrna pada sertiap 

minggur. 

c. Jurmlah burnga (kurntu rm) 

Perngamatan ju rmlah bu rnga dilaku rkan derngan cara me rnghitu rng ju rmlah bu rnga yang 

surdah merkar sermpu rrna pada sertiap minggu r.  

d. Jurmlah polong (burah) 

Mernghiturng polong dilaku rkan derngan mernghitu rng serlurrurh polong yang su rdah berrisi 

biji derngan cara merraba perrmurkaan polong pada inflorerscerncer pada sertiap minggu r. 

e. Jurmlah biji (burah) 

Biji dihitu rng pada polong yang su rdah matang de rngan cara mermbu rka polong yang 

surdah matang pada sertiap pot dilaku rkan 1 kali saat permanernan tanaman. 

f. Berrat biji (g) 

Perngamatan berrat biji dilaku rkan 1 kali saat pe rmanernan tanaman. Biji di dalam 

polong dibu rka dan ditimbang berratnya. 
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Analisis Statistik 

Data yang diperrolerh dianalisis derngan sidik ragam. Apabila diantara nilai pe rrlakuran 

mernurnju rkkan perrberdaan nyata (P<0,05) maka analisis dilanju rtkan derngan urji jarak berrganda 

Durncan pada taraf nyata 5% (Ste rerl dan Torrier, 1991). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil pernerlitian me rnurnjurkkan tidak terrjadi interraksi antara je rnis tanah dan tingkat 

naurngan berrberda terrhadap perrturmbu rhan gernerratif Asystasia gangertica. Jernis tanah tidak 

mermperngarurhi perrturmbu rhan gernerratif. Namu rn tanah rergosol cernderrurng me rmberrikan hasil 

terrbaik hal ini didurkurng tanah rergosol yang me rmiliki kandurngan pasir yang tinggi se rhingga 

aerrasi mernjadi baik mermu rdahkan akar tanaman dalam me rnermbu rs dasar tanah. Pada nau rngan 

N1 (20%) mermberrikan hasil te rrbaik pada perrturmbu rhan gernerratif Asystasia gangertica hal ini 

didu rkurng olerh internsitas cahaya yang dite rrima tanaman le rbih tinggi serhingga tanaman 

mampur fotosisntersis derngan baik, hasil dari fostosinte rsis mermperrcerpat perrturmbu rhan fase r 

gernerratif. Hal te rrserburt mermbu rktikan bahwa perrlaku ran jernis tanah dan tingkat nau rngan 

berrberda berkerrja serndiri-serndiri dalam mermperngarurhi prosers perrturmbu rhan gernerratif 

Asystasia gangertica (L.) su rbsp. Micrantha. (Stererl and Torrier, 1991). 
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Taberl 1. Perngarurh Jernis Tanah dan Tingkat Naurngan Berrberda Terrhadap 

Perrturmburhan Gernerratif Asystasia gangertica (L.) surbsp. Micrantha pada 

Permotongan Kerdura. 
Variaberl Je rnis Tanah 

(3) 

Tingkat Nau rngan (4) Rataan SErM 

  N1 N2 N3   

Waktur 

berrburnga 

pe rrtama kali 

(hari) 

TM 10,67 21,00 22,00 17,89a 1,10(2) 

TL 11,00 21,67 25,00 19,22a 

TR 10,33 19,00 24,00 17,78a 

Rataan 10,67A(1) 20,56A 23,67A  

Jurmlah 

Inflore rce rnce r  

(rangkurm ) 

TM 10,67 5,28 2,33 6,09a(1) 1,42 

TL 11,00 4,81 2,24 6,02a 

TR 10,62 4,24 5,81 6,88a 

Rataan 10,76A(1) 4,77B 3,46B  

Jurmlah Burnga 

(tangkai) 

TM 20,48 8,52 5,62 11,54a 2,59 

TL 22,05 8,09 6,00 12,05a 

TR 21,05 10,14 8,52 13,24a 

Rataan 21,19A 8,91B 6,71B  

Jurmlah Polong 

(burah) 

TM 11,86 4,76 1,85 6,16a 2,06 

TL 13,62 4,00 1,90 6,51a 

TR 13,62 4,05 5,29 7,65a 

Rataan 13,03A 4,27B 3,01B  

Jurmlah biji 

(burah) 

TM 35,57 14,29 5,57 18,48a 6,20 

TL 40,85 12,00 5,71 19,52a 

TR 40,86 12,14 15,86 22,95a 

Rataan 39,09A 12,81B 9,05B  

Berrat biji 

(g) 

TM 0,36 0,14 0,05 0,18a 0,06 

TL 0,41 0,12 0,06 0,20a 

TR 0,41 0,12 0,16 0,23a 

Rataan 0,39A 0,13B 0,09B  

Kerterrangan: 

1) Nilai de rngan hurrurf yang be rrbe rda dalam satur kolom (hurrurf ke rcil) dan dalam satur baris (hu rrurf kapital) 

mernurnjurkkan hasil yang be rrbe rda nyata (P<0,05) 

2) SE rM = Standar Errror of the r Treratme rnt Me rans 

3) TM = Tanah Me rditerran; TL = Tanah Latosol; TR = Tanah Re rgosol 

4) N1 = Naurngan 1 (20%); N2 = Nau rngan 2 (40%); N3 = Nau rngan 3 (60%) 

 

 

Pengaruh jenis tanah berbeda terhadap pertumbuhan generatif Asystasia gangetica (L) 

subsp. Micrantha pada pemotongan kedua 
 

Hasil pernerlitian pada Taberl 1. mernurnju rkkan tidak berrberda nyata (P>0,05) pada 

variaberl waktu r berrburnga perrtama kali, ju rmlah inflorerscerncer, ju rmlah bu rnga, ju rmlah polong, 

jurmlah biji, dan berrat biji.  Hal ini karerna Asystasia gangertica dapat tu rmbu rh dan 

berrkermbang pada sermu ra jernis tanah, namu rn akan tu rmburh su rburr pada tanah de rngan strurktu rr 

dan urnsurr hara baik.  Hal ini sersurai derngan perndapat Silviana (2009) bahwa tanaman yang 

mermerrlurkan urnsurr hara makro dan mikro u rntu rk perrturmbu rhannya. Apabila ke rkurrangan u rnsurr 
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hara, maka mernyerbabkan perrturmbu rhan dan perrkermbangan tanaman te rrhambat.  

Perrturmbu rhan gernerratif pada se rmura variaberl mernurnju rkkan rataan cernderru rng tinggi pada 

Tanah Rergosol (TR) dibandingkan de rngan Tanah Me rditerran (TM) dan Tanah Latosol (TL).  

Hal ini karerna pada TR ke rterrserdiaan nu rtrisi yang tinggi kare rna merngandu rng materrial 

organik barur yang berlurm terrurrai serpernurhnya.  Kondisi ini me rndurkurng perrturmbu rhan 

tanaman baik karerna terrserdianya nu rtrisi serperrti Phospor dan Kaliu rm.  Kandu rngan 

Kandurngan Phospor pada TR se rbersar 232,380 ppm dapat digu rnakan urnturk merndurkurng 

parturm burhan dan perrtu rmbu rhan tu rnas, daurn, dan batang se rrta merrangsang prosers 

permbu rngaan, dan tu rmbu rhnya biji. Tanaman yang ke rkurrangan fosfor akan me rngakibatkan 

perrturmbu rhannya terrhambat, warna dau rn tidak se rhat, burnga serdikit, dan bu rah tidak 

berrkermbang baik.  Hal ini se rjalan derngan perndapat Bu rrhan (2016) bahwa pada fase r gernerratif 

diperrlurkan hara fosfor (P) tinggi dapat me rrangsang prosers permbu rngaan, dan tu rmburhnya biji.  

Kerkurrangan u rnsurr P akan me rngakibatkan burnga tidak me rmbu rka sermpu rrna dan tangkai 

burnga merngerring serberlu rm burnga merkar.  Kandu rngan Kaliu rm serbersar 332,350 ppm dapat 

digurnakan u rntu rk merndu rkurng perrturmbu rhan gernerratif yang optimal, ke rkurrangan kaliu rm akan 

mernghambat perrkermbangan bu rnga, bu rah, dan biji.  Hal ini se rsurai derngan perndapat Joners ert 

al. (1998), bahwa pu rpurk K digu rnakan u rntu rk merndorong fotosintersis me rnghasilkan 

karbohidrat serhingga merndurkurng permberntu rkan bu rnga dan burah. 

 

Pengaruh tingkat naungan berbeda terhadap pertumbuhan generatif Asystasia 

gangetica (L) subsp. Micrantha pada pemotongan kedua 

 

Hasil pernerlitian pada Taberl 1. mernurnju rkkan hasil tidak be rrberda nyata (P>0,05) pada 

variaberl waktu r berrburnga perrtama kali, namurn me rnurnju rkkan hasil berrberda nyata (P<0,05) 

pada variaberl ju rmlah inflorerscerncer, ju rmlah bu rnga, jurmlah polong, ju rmlah biji, dan berrat biji.  

Perrturmbu rhan gernerratif te rrbaik Asystasia gangertica pada variaberl ju rmlah inflorerscerncer, 

jurmlah bu rnga, ju rmlah polong, ju rmlah biji, dan be rrat biji terrdapat pada nau rngan 20%.  Hal 

ini karerna Asystasia gangertica dapat tu rmbu rh baik derngan internsitas matahari tinggi.  Pada 

N1 internsitas cahaya yang dite rrima lerbih banyak, se rhingga tanaman akan me rlakurkan 

fotosintersis lerbih cerpat dan me rnghasilkan cadangan makanan (karbohidrat) le rbih banyak 

urntu rk merndurkurng perrturmbu rhan gernerratif.  Pada N2 dan N3 inte rnsitas cahaya yang dite rrima 

tanaman lerbih rerndah u rntu rk mermperrbanyak cadangan makanan dari prose rs fotosintersis, 
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cadangan makanan yang te rrberntu rk akan digu rnakan u rntu rk perrturmbu rhan vergertatif serhingga 

perrturmbu rhan gernerratif akan le rbih lama.  Hal ini se rsurai perndapat Su rtopo (2019), bahwa 

tanaman pada perrlakuran tanpa nau rngan waktu r mu rncurlnya bu rnga lerbih awal, didu rga karerna 

tanaman merndapatkan inte rnsitas cahaya le rbih tinggi se rhingga mernyerbabkan perrturmbu rhan 

faser vergertatif tanaman lerbih cerpat mermasurki faser gernerratif mernghasilkan bu rnga.  

Banyaknya ju rmlah polong dipe rngarurhi olerh banyaknya ju rmlah bu rnga yang be rrhasil 

merlerwati pernyerrburkan atau r permbu rahan. Hal ini se rsurai derngan perndapat Pratama (2020) 

bahwa ju rmlah bu rnga le rbih banyak dapat me rnghasilkan ju rmlah polong yang banyak pu rla. 

Burnga yang te rrberntu rk akan me rngalami prosers ferrtilisasi antara serrburk sari derngan pu rtik, 

serhingga akan mermberntu rk polong. Tingginya inte rnsitas matahari yang dite rrima tanaman 

akan mermperngarurhi perrcerpatan permberntu rkan biji, seriring diperngarurhi ole rh banyaknya 

jurmlah polong. Mernurru rt hasil pernerlitian Pu rrnomo (2005), bahwa inte rnsitas cahaya sangat 

berrperngarurh terrhadap bobot polong, bobot biji, ju rmlah polong, dan ju rmlah biji kalopo, 

internsitas cahaya matahari pernurh merngasilkan bobot te rrberrat, dan me rnghasilkan bobot 

terringan pada nau rngan derngan internsitas 40%.  Hal ini didu rga hasil prosers fotosintersis 

serbagian digu rnakan u rntu rk mermberntu rk bagian ve rgertatif yang dinyatakan dalam biomassa 

tanaman.  Mernurrurnnya hasil biji diserbabkan olerh tu rrurnnya perningkatan perrlaku ran naurngan.  

Fotosintersis yang erfisiern mernghasilkan lerbih banyak e rnerrgi yang dapat digu rnakan u rntu rk 

permberntu rkan biji. Naurngan yang le rbih tinggi merngu rrangi internsitas cahaya se rcara signifikan 

yang dapat me rnghambat prosers fotosintersis u rntu rk produrksi biji, serhingga merngurrangi 

jurmlah biji yang dihasilkan. Me rnurrurt Chairurdin ert al. (2015), pernurru rnan berrat biji 

diserbabkan tanaman dalam kondisi terrnaurngi merngalami ke rterrbatasan pernye rrapan internsitas 

cahaya matahari u rntu rk prose rs fotosintersis yang optimal, se rhingga mernyerbabkan biji mau rpurn 

brangkasan tanaman akan me rnurrurn. 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan 

1. Tidak terrjadi interraksi antara jernis tanah dan tingkat nau rngan berrberda terrhadap 

perrturmbu rhan gernerratif Asystasia gangertica (L) su rbsp. Micrantha pada pe rmotongan 

kerdura. 
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2. Jernis tanah tidak me rmperngarurhi perrturmbu rhan gernerratif Asystasia gangertica (L) su rbsp.  

Micrantha pada permotongan kerdura, kercerndrurngan jernis tanah rergosol me rmberrikan 

perrturmbu rhan gernerratif terrbaik. 

3. Tingkat naurngan 20% me rmberrikan perrturmbu rhan gernerratif Asystasia gangertica (L.) 

surbsp. Micrantha terrbaik, nau rngan tingkat nau rngan 60% mampu r mernerkan 

perrturmbu rhan gernerratif Asystasia gangertica (L) surbsp.  Michrantha 

Saran 

Dari hasil pernerlitian dapat disarankan ke rpada pertani perterrnak:  

1. Mernggurnakan tingkat nau rngan 20% pada je rnis tanah rergosol u rntu rk mernghasilkan 

perrturmbu rhan gernerratif Asystasia gangertica (L) su rbsp.  Micrantha te rrtinggi serbagai 

surmberr bibit ataur biji. 

2. Mernggurnakan tingkat nau rngan 60% pada jernis tanah rergosol urntu rk burdidaya Asystasia 

gangertica (L) surbsp.  Micrantha serbagai su rmberr hijau ran pakan. 
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